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Abstrak
 

Anak jalanan merupakan sebagian dari anak-anak yang hidup dan tumbuh di negara ini dan menjadi harapan

bangsa dimasa yang akan datang. Sebagai generasi penerus, kondisi anak jalanan di Indonesia sangat

memprihatinkan. Selain hilangnya perlindungan dari keluarga, penganiayaan-penganiayaan (abuses) yang

mereka alami baik di rumah maupun di jalanan sangat beragam, bahkan sudah menjadi kebiasaan atau hal

yang biasa. Berbagai tulisan dan penelitian menunjukkan bahwa hilangnya perlindungan dan kekerasan yang

dialami anak memberi dampak tertentu terhadap kepribadian mereka. Dampak penganiayaan {abuse)

terhadap kepribadian anak jalanan ini yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada konsep diri anak jalanan khususnya anak jalanan usia

remaja, atau secara umum masalah yang ingin dijawab melalui peneltian ini: Bagaimanakah konsep diri

anak jalanan usia remaja yang mengalami abuse ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantjtatif. Alat ukur yang digunakan adalah semantic differential

yang terdiri dari 35 pasangan kata sifat bipolar yang dipasangkan pada konsep diri real, konsep diri sosial

dan konsep diri ideal. Dari alat ukur tersebut akan diperoleh skor yang menunjukkan apakah konsep diri

subyek positif atau negatif. Subyek dalam penelitian ini ada 60 orang yang terdiri 30 subyek yang

mengalami abuse dan 30 subyek yang tidak mengalami abuse. Kedua kelompok kemudian diperbandingkan

untuk memperoleh gambaran mengenai konsep diri anak jalanan yang mengalami abuse.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada perbedaan yang signifikan pada konsep diri real dan konsep diri

sosial pada kedua kelompok. Sedangkan pada konsep diri ideal kedua kelompok menunjukkan tidak ada

perbedaan yang signifikan, artinya kedua kelompok ternyata memiliki konsep diri ideal yang positif.

Sedangkan pada perbandingan antara konsep diri real dengan konsep diri sosial pada masing-masing

kelompok, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara konsep diri real dan

konsep diri sosial pada kedua kelompok. Namun antara konsep diri real dan konsep diri ideal terdapat

perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok.

Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada konsep diri real antara anak jalanan yang

mengalami abuse dan tidak mengalami abuse. Artinya anak jalanan yang mengalami a bus e cenderung

menggambarkan dirinya secara negatif misalnya dengan mengatakan mereka pesimis, tidak menarik,

tergantung pada orang lain, tidak berharga, lemah, mudah frustrasi, bodoh, dibenci oleh teman, tidak dicintai

oleh keluarga dan sebagainya dibandingkan subyek yang tidak mengalami abuse. Pada konsep diri sosial

juga diperoleh hasil yang sama, yaitu anak jalanan yang mengalami abuse meyakini bahwa gambaran orang

lain mengenai dirinya lebih negatif dibandingkan anak jalanan yang tidak mengalami abuse. Untuk konsep

diri ideal tidak ada perbedaan yang signifikan, artinya baik anak jalanan yang mengalami abuse maupun

anak jalanan yang tidak mengalami abuse memiliki konsep diri yang diinginkannya positif. Sedangkan

perbedaan antara konsep diri real dengan konsep diri sosial ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang

signifikan antara konsep diri real dengan konsep diri sosial baik pada anak jalanan yang mengalami abuse
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maupun pada anak jalanan yang tidak mengalami abuse. Namun untuk konsep diri real dengan konsep diri

ideal ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antara konsep diri real dan konsep diri ideal pada kedua

kelompok di atas.

Disarankan agar dalam penelitian selanjutnya, subyek ditambah jumlahnya, subyek perempuan juga

diikursertakan, dan dilakukan wawancara untuk menunjang hasil penelitian kuantitatif.


